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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Diterima: Mei 2025  Latar Belakang Bullying bisa terjadi dalam bentuk fisik, psikologis, atau sosial, dan sering 

kali terjadi di sekolah, tempat berkumpul, atau bahkan di media sosial. Remaja perempuan 

mengalami bullying verbal seperti ejekan atau sindiran akibat kesalahpahaman, sementara 

remaja laki-laki sering kali menjadi sasaran bullying fisik, seperti pukulan. Situasi ini 

menyebabkan kecemasan, terutama ketika mereka bertemu dengan orang lain. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 39,4% siswa yang mengalami bullying cenderung 

menghindari situasi sosial yang dapat menekan siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan korban bullying dengan kecemasan pada siswa kelas 

VIII SMP. Metode Desain pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional, Data di analisis menggunakan analisis statistik yaitu chi-square, 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 

227 siswa. Hasil Penelitian Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat yaitu uji chi-square. Hasil pada penelitian ini menunjukan terdapat 

hubungan antara korban bullying dengan kecemasan dengan nilai p-value sebesar 0,033. 

Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan antara korban bullying dengan kecemasan pada 

siswa. 
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Anxiety Levels in Students Experiencing Bullying: A Study in Junior High Schools (SMP) 

  ABSTRACT 

Background Bullying can take physical, psychological, or social forms, and often occurs at 

school, gathering places, or even on social media. Female adolescents experience verbal 

bullying such as ridicule or sarcasm due to misunderstandings, while male adolescents are 

often the targets of physical bullying, such as beatings. This situation causes anxiety, 

especially when they meet other people. Previous research shows that 39.4% of students 

who experience bullying tend to avoid social situations that can put pressure on students. 

Objective This study aims to determine whether there is a relationship between bullying 

victims and anxiety in eighth-grade junior high school students. Method This study used a 

quantitative cross-sectional design. Data were analyzed using chi-square statistical 

analysis. The sampling technique used total sampling, with a sample size of 227 students. 

Results Data analysis in this study used univariate and bivariate analysis, namely the chi-

square test. The results of this study show that there is a relationship between bullying 

victims and anxiety with a p-value of 0.033. Conclusion This study found a relationship 

between bullying victims and anxiety in students. 
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Pendahuluan 

World Health Organization (WHO), menyebutkan remaja dengan usia 10-19 tahun rentan terhadap 

tindakan bullying oleh teman sebaya. (Agisyaputri et al., 2023) mengatakan b ullying sering terjadi pada 

usia remaja yang sedang mencari jati diri. Pada masa ini, remaja berusaha mendapatkan pengakuan dari 

kelompoknya, sehingga mereka tidak menyadari bahwa perilaku bullying yang mereka lakukan dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi orang lain. Bullying dikenal sebagai tindakan atau ancaman yang 

dilakukan oleh seseorang yang merasa kuat dan berkuasa terhadap orang lain, dengan tujuan untuk 

menyakiti, dan dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang (Imani et al., 2021). Korban bullying adalah 

individu yang menjadi sasaran atau target dari perilaku agresif, merendahkan, atau mengintimidasi yang 

dilakukan secara berulang oleh pelaku bullying menurut (Rahayu & Permana, 2019). 

Bullying bisa terjadi dalam bentuk fisik, psikologis, atau sosial, dan sering kali terjadi di sekolah, 

tempat berkumpul, atau bahkan di media sosial (Permata & Nasution, 2022). Fenomena ini juga 

ditemukan dalam penelitian (Agustina et al., 2024) yang menunjukkan bahwa baik remaja perempuan 

maupun laki-laki mengalami bullying dari teman sebaya mereka. Remaja perempuan mengalami 

bullying verbal seperti ejekan atau sindiran akibat kesalahpahaman, sementara remaja laki-laki sering 

kali menjadi sasaran bullying fisik, seperti pukulan. Situasi ini menyebabkan kecemasan, terutama 

ketika mereka bertemu dengan orang lain (Hallit et al., 2022). 

Bullying di sekolah sering terjadi di kalangan siswa, yang di tandai dengan perilaku agresif dan 

tindakan yang dapat menyakiti fisik dan psikologis seseorang yang di sengaja terhadap teman sebaya 

(Hallit et al., 2022). Bullying di sekolah dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, intimidasi dapat 

ditemukan di lorong sekolah, toilet bahkan di bus sekolah. Terlepas dari pebedaan budaya dan ekonomi, 

intimidasi dianggap sebagai masalah serius dalam lingkungan akademis (Fitria & Lestari, 2023). Dalam 

penelitian sebelumnya, yang mengkahawatirkan adalah 78,5%, siswa sekolah menengah pertama di 

bangladesh melaporkan pengalaman intimidasi yang di lakukan oleh guru mereka sendiri. Tentu saja 

prestasi dan akademik mereka terkena dampak akibat penindasan di sekolahdalam berbagai cara, dimana 

para korban tidaj merasa bahagia dan memiliki sedikit teman (Ighaede-Edwards et al., 2023). 

Dampak bullying pada siswa yaitu, terjadi gangguan seperti kecemasan, depresi dan bahkan sampai 

mengisolasi diri dari orang lain. Ketika seorang siswa yang menjadi korban perundungan merasa tidak 

aman, hal ini dapat menyebabkan berkurangnya keterlibatan sosial di dalam dan di luar sekolah dan 

berkurangnya motivasi untuk terlibat dalam kegitan akademik. intimidasi di sekolah dapat berdampaj 

pada kehidupan lainnya seperti pekerjaan dan hubungan sosial. Selain kehilangan pekerjaan, ada juga 

efek psikologis, yaitu perasaan yang bekerpanjangan, meningkatnya kesulitan untuk berinteraksi dengan 

orang lain yang dapat menyebabkan isolasi sosial, masalah dalam harga diri, meningkatnya insiden yang 

berkelanjutan dan viktimisasi (Ahmed et al., 2021). 

Kecemasan adalah suatu emosi, yang umumnya digambarkan sebagai perasaan terbebani atau 

gelisah, perasaan takut, gugup, tertekan, panik, atau khawatir (Diana et al., 2020). Kecemasan juga 

disebut sebagai suatu perasaan yang ditandai dengan rasa tidak aman dan nyaman dengan kehadiran 

orang lain yang juga diikuti dengan perasaan malu, kaku, janggal dan cenderung menghindari interaksi 

sosial dan evaluasi terhadap diri oleh orang lain. 

Memiliki kecemasan dapat menghalangi perkembangan remaja, baik dalam aspek sosial maupun 

akademik. (Putra et al., 2012) menyebutkan bahwa individu yang mengalami kecemasan cenderung 

menghindari situasi yang menantang, menghindar dari masalah, kehilangan motivasi, serta lebih rentan 

terhadap depresi, kegelisahan, dan mudah marah. Selain itu, kecemasan juga dapat mempengaruhi 

kemampuan individu untuk mengekspresikan diri, yang pada akhirnya dapat memengaruhi pencapaian 

kesuksesan di masa depan (Fitria & Lestari, 2023). 

(Putra et al., 2012) menyatakan bahwa kecemasan dapat muncul akibat stres, tekanan, serta 

pengalaman traumatis. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara bullying dan 

kecemasan, di mana semakin tinggi tingkat bullying, semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang 

dialami (Hallit et al., 2022). Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Onyekuru & Ugwu, 2017) yang 
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menegaskan bahwa berbagai bentuk bullying, baik fisik, verbal, maupun sosial, memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan kecemasan. 

Korban bullying merupakan seseorang yang mengalami berbagai bentuk kekerasan, baik itu fisik 

(misalnya, dipukul, ditendang), verbal (seperti dihina, diejek, atau diancam), sosial (pengucilan, 

penyebaran gosip), maupun cyberbullying (misalnya, penghinaan atau ancaman melalui media sosial) 

(Imani et al., 2021) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP pihak sekolah yaitu guru BK dan Wakil 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa kasus bullying banyaknya di kelas VIII, pada saat di lakukan studi 

pendahuluan pada siswa kelas VIII sebanyak 15 siswa menggunakan kuesioner, menunjukan bahwa 9 

dari 15 (60%) subjek mengalami perundungan. Banyak dari mereka sering dipanggil dengan sebutan 

yang tidak pantas, yang membuat mereka merasa tersakiti. Selain itu, saat merasa marah atau kesal, 

sebagian dari mereka membalas dengan menghina orang yang membuat mereka merasa kesal. Tidak 

hanya itu, mereka juga merasa ada siswa lain yang menyebarkan rumor yang tidak benar tentang diri 

mereka. Tujuannya adalah untuk menjatuhkan dan menjelek-jelekkan mereka di mata teman-teman. 

Selain itu Sebagian besar subjek yang memperoleh nilai akademik rendah juga mengakibatkan mereka 

merasa gagal dan akhirnya lebih memilih menyendiri. Situasi ini jelas sangat menyakitkan dan dapat 

mempengaruhi kesehatan mental serta hubungan sosial mereka di sekolah.  

Maka dari itu penulis mengambil objek penelitian di SMP yang nantinya untuk mengetahui hubungan 

perilaku bullying dengan kecemasan, hal ini di karenakan bullying dapat menimbulkan dampak buruk, 

termasuk prestasi akademis yang buruk, kemampuan akademis yang lebih rendah, keterlibatan sekolah 

yang buruk, masalah kesehatan mental, dan perilaku negetif yang bertahan hingga dewasa dan dapat  

menyebabkan depresi, kecemasan, rendah diri dan pikiran untuk bunuh diri. 

Metode 

Desain pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara korban bullying 

dengan kecemasan pada siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 

dengan jumlah sampel sebanyak 227 siswa kelas VIII. Kuesioner yang di gunakan untuk mengukur 

kecemasan dalam penelitian ini yaitu Zung Self-Rating Anxiety Scale Dikembangkan oleh Dr. 

William W. K. Zung pada tahun 1971, skala ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana gejala 

kecemasan dialami oleh individu. Skala ini terdiri dari 20 butir pertanyaan, masing-masing 

yang diberi skor pada skala empat pilihan jawaban yaitu Tidak Pernah, Kadang-Kadang, 

Sebagian Waktu, dan Hampir Setiap Waktu. Kuesioner ini dapat diisi sendiri oleh responden 

dan digunakan dalam pengaturan klinis maupun penelitian untuk menilai adanya dan intensitas 

gejala kecemasan dan  Kuisioner yang di gunakan untuk mengukur perilaku bullying adalah 

Revised Oweus Bully/Victim Questionairre (OBVQ-R). Kuesioner ini terdiri dari 20 butir 

pernyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu Tidak Pernah, Jarang, Sering, dan Sangat 

Sering. Pada penelitian ini Item pernyataan yang digunakan terdiri dari nomer 1 sampai 10 

digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat responden penelitian menjadi korban dari 

perilaku bullying. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2024. Tempat penelitian adalah di 

SMP Negeri 2 Sokaraja. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat yaitu uji chi-square dengan bantuan software SPSS versi 25. 

Kriteria Inklusi :  

1. Siswa aktif di SMP Negeri 2 Sokaraja 

2. Siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sokaraja 

3. Korban bullying 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Karakteristik Responden  

a. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berikut ini merupakan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian 

ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 

Laki-Laki 120 52,9 

Perempuan 107 47,1 

13 tahun 112 49,3 

14 tahun 105 46,3 

15 tahun 7 3,1 

16 tahun 3 1,3 

Kelas A 27 11,9 

Kelas B 33 14,5 

Kelas C 25 11,0 

Kelas D 29 12,8 

Kelas E 27 11,9 

Kelas F 24 10,6 

Kelas G 22 9,7 

Kelas H 15 6,6 

Kelas I 25 11,0 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui berdasarkan jenis kelamin jumlah responden pada penelitian 

ini sebanyak 227 responden dengan jumlah responden laki-laki yaitu 120 (52,9%) responden dan 

responden perempuan yaitu 107 (47,1%) responden.  

Berdasarkan tabel 1 di atas, berdasarkan usia diketahui jumlah responden pada penelitian ini 

sebanyak 227 responden dengan jumlah responden yang berusia 13 tahun sebanyak 112 (49,3%), 

responden yang berusia 14 tahun sebanyak 105 (46,3%), responden yang berusia 15 tahun sebanyak 7 

(3,1%), dan responden yang berusia 16 tahun sebanyak 3 (1,3%). 

Berdasarkan tabel 1 di atas, berdasarkan kelas diketahui jumlah responden pada penelitian ini 

sebanyak 227 responden dengan jumlah responden kelas A sebanyak 27 (11,9%), responden kelas B 

sebanyak 33 (14,5%), responden kelas C sebanyak 25 (11%), responden kelas D sebanyak 29 (12,8%), 

responden kelas E sebanyak 27 (11,9%), responden kelas F sebanyak 24 (10,6%), responden kelas G 

sebanyak 22 (9,7%), responden kelas H sebanyak 15 (6,6%), dan responden kelas I sebanyak 25 (11%). 

b. Data Distribusi Frekuensi 

1) Distribusi Frekuensi Kecemasan 

Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi kecemasan pada penelitian ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pada Siswa Kelas VIII 

Tingkat Kecemasan Jumlah (N) Persentase (%) 

Tidak Cemas 145 63,9 

Cemas Ringan 80 35,2 

Cemas Sedang 12 0,9 

Cemas Berat 0 0 

Total 227 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 227 responden 

dengan jumlah responden yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 145 (63,9%), responden yang 

mengalami cemas ringan sebanyak 80 (35,2%) dan responden yang mengalami cemas sedang 

sebanyak 12 (0,9%). 
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2) Distribusi Frekuensi Korban Bullying 

Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi korban bullying pada penelitian ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Korban Bullying Pada Siswa Kelas VIII 

Tingkat Bullying Jumlah (N) Persentase (%) 

Bullying Ringan 146 64,3 

Bullying Sedang 81 35,7 

Bullying Berat 0 0 

Total 227 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 227 responden 

dengan jumlah responden yang mengalami bullying ringan sebanyak 146 (64,3%) dan responden yang 

mengalami bullying sedang sebanyak 81 (35,7%). 

2. Hubungan Korban Bullying dengan Kecemasan pada siswa kelas VIII 

Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis dua atau lebih variabel yang diduga berhubungan 

atau berkorelasi. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan Korban Bullying 

dengan Kecemasan pada siswa kelas VIII menggunakan bantuan Software Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 25 dengan uji statistik chi square. 

Uji chi square atau kai kuadrat bertujuan untuk menguji hipotesis dan melihat hubungan antara 

variabel independent dan dependent. Uji chi square merupakan uji tentang korelasi antara frekuensi 

observasi dengan frekuensi harapan yang didasarkan pada hipotesis tertentu pada setiap penelitian. 

Hipotesis diterima jika nilai Asyimp Sig (2-Sided) < 0,05 dan nilai Chi hitung > Chi tabel, Adapun nilai 

Chi tabel pada penelitian ini adalah 3,481 (df = 1). Berikut ini adalah hasil uji chi square pada penelitian 

ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square 

Korban 

Bullying 

Kecemasan 

x2 (p-Value) Tidak Cemas Cemas Ringan Cemas Sedang 

N % N % N % 

Rendah 101 44,49 43 18,94 2 0,88 
6.802 (0,033) 

Sedang 44 19,38 37 16,30 0 0,00 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square di atas, diketahui nilai Asyimp Sig (2-Sided) sebesar 0,033 . Hasil 

ini menunjukan nilai Asyimp Sig (2-Sided) < 0,05 (0,033 < 0,05).  

Pembahasan  

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukan jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 227 

responden dengan jumlah responden laki-laki yaitu 120 (52,9%) responden dan responden perempuan 

yaitu 107 (47,1%) responden. Hal ini menunjukan bahwa, pada penelitian ini responden laki-laki lebih 

banyak dibanding responden perempuan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Istawala et al., 2025), penelitian ini menyebutkan 

bahwa mayoritas responden laki-laki lebih banyak mengalami kecemasan akibat perilaku bullying di 

banding perempuan. 

Berdasarkan usia diketahui jumlah responden sebanyak 227 responden dengan jumlah responden 

yang berusia 13 tahun sebanyak 112 (49,3%), responden yang berusia 14 tahun sebanyak 105 (46,3%), 

responden yang berusia 15 tahun sebanyak 7 (3,1%), dan responden yang berusia 16 tahun sebanyak 3 

(1,3%). Hal ini menunjukan bahwa, pada penelitian ini responden dengan usia 13 tahun lebih banyak 

dibandingkan dengan responden dengan usia 14, 15 dan 16 tahun. 

Berdasarkan kelas diketahui jumlah responden sebanyak 227 responden dengan jumlah responden 

kelas A sebanyak 27 (11,9%), responden kelas B sebanyak 33 (14,5%), responden kelas C sebanyak 25 

(11%), responden kelas D sebanyak 29 (12,8%), responden kelas E sebanyak 27 (11,9%), responden 

kelas F sebanyak 24 (10,6%), responden kelas G sebanyak 22 (9,7%), responden kelas H sebanyak 15 
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(6,6%), dan responden kelas I sebanyak 25 (11%). Hal ini menunjukan bahwa bullying terjadi di hampir 

setiap kelas, karena sejumlah faktor yang saling terkait dan memengaruhi dinamika sosial di lingkungan 

sekolah (Kurnia et al., 2019). Meskipun banyak usaha yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah 

ini, bullying masih sering ditemukan di banyak sekolah, bahkan di kelas-kelas yang terlihat aman dan 

kondusif (Wibowo et al., 2021). 

a. Distribusi Frekuensi Kecemasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui diketahui jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 

227 responden dengan jumlah responden yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 145 (63,9%), 

responden yang mengalami cemas ringan sebanyak 80 (35,2%) dan responden yang mengalami cemas 

sedang sebanyak 12 (0,9%). Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas VIII yang menjadi korban bullying 

lebih dominan tidak mengalami kecemasan akibat bullying, namun masih terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kecemasan dalam tingkatan ringan dan sedang.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Istawala et al., 2025) pada siswa SMP 26 Bandar 

Lampung, penelitian tersebut menyebutkan mayoritas siswa mengalami kecemasan berat akibat 

bullying. Penelitian ini menunjukan jumlah siswa yang mengalami kecemasan berat, yaitu sebanyak 56 

orang dengan persentase (40,0%). Siswa yang tidak mengalami kecemasan berjumlah 21 orang dengan 

persentase (15,0%). Siswa dengan kecemasan ringan berjumlah 26 orang dengan persentase (18,6%), 

dan siswa yang mengalami kecemasan sedang berjumlah 37 orang dengan persentase (26,4%). 

Fenomena bullying di kalangan siswa SMP, bisa menunjukkan variasi respons emosional dari 

korban, termasuk dalam hal kecemasan. Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya hal 

tersebut, seperti perbedaan individu dalam menanggapi bullying, faktor lingkungan keluarga dan sosial, 

serta persepsi korban terhadap bullying (Visty, 2021). 

Faktor pertama yaitu perbedaan individu dalam menanggapi bullying. Menurut (Barsah, 2024) setiap 

individu memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi situasi yang penuh stres, termasuk bullying. 

Beberapa siswa memiliki ketahanan mental yang lebih kuat atau memiliki mekanisme koping (coping 

mechanisms) yang lebih baik, yang membuat mereka kurang terpengaruh secara emosional oleh perilaku 

bullying (Musyafafi & Purwito, 2025; Van den Brande et al., 2021). Faktor kedua yaitu faktor 

lingkungan keluarga dan sosial. Menurut (Muhopilah & Tentama, 2019) lingkungan keluarga yang 

mendukung dan kondusif berperan besar dalam membentuk respons emosional seorang anak terhadap 

bullying. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan keluarga yang stabil dan penuh kasih cenderung 

memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah (Nugroho et al., 2020). Faktor ketiga yaitu persepsi 

korban terhadap bullying, cara siswa memandang bullying yang mereka alami mempengaruhi respons 

emosional mereka. Siswa yang memandang bullying sebagai hal yang bisa dihadapi atau sesuatu yang 

biasa dalam kehidupan tidak akan merasakan kecemasan yang tinggi, sementara siswa yang melihat 

bullying sebagai masalah besar akan merasa cemas atau takut (Al Fathoni & Setiawati, 2020). 

Kecemasan yang diakibatkan oleh bullying dapat mengganggu proses belajar siswa dan menurunkan 

motivasi serta prestasi akademik mereka (Gatria, 2024). Kecemasan dapat menimbulkan berbagai 

dampak, seperti siswa yang mengalami kecemasan cenderung memiliki lebih sedikit teman atau sering 

mengisolasi diri dari lingkungan sosialnya (Febrianti et al., 2024). Selain itu, menurut (Van Dika et al., 

2024) siswa dengan kecemasan juga berisiko mengembangkan pandangan negatif terhadap diri mereka 

sendiri, yang bisa mendorong mereka untuk melukai diri sendiri (self-injury) bahkan berpotensi 

melakukan tindakan bunuh diri. Kecemasan ini juga dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

berinteraksi dan berkembang di lingkungan masyarakat (Oktavia, 2024). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khoirunnisa et al., 2018) yang menyebutkan bahwa 

tindakan bullying disekolah tidak menimbulkan kecemasan dengan tingkat berat, hal ini dapat terjadi 

karena adanya dukungan dari keluarga. Siswa yang mengalami bullying dan menerima dukungan sosial 

yang kuat, seperti perhatian dari orang tua, bantuan dari teman sebaya, serta nasihat dari guru, cenderung 

merasakan perasaan yang lebih positif. Dukungan keluarga yang berupa informasi, penilaian, 
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penghargaan, bantuan praktis, dan dukungan emosional dapat membantu siswa untuk mengatasi 

kecemasan yang mereka rasakan (Novianti & Nurmaguphita, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fitria & Lestari, 2023) menyebutkan bahwa  bullying secara 

signifikan mempengaruhi kecemasan pada remaja. Individu yang menjadi korban bullying dapat 

diprediksi akan kemungkinan besar mengalami kecemasan yang mana pengalaman dibully dalam 

menjadi prediktor yang signifikan akan kemunculan kecemasan. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Muliani et al., 2020) yaitu terdapat pengaruh perilaku bullying terhadap tingkat 

kecemasan siswa. Semakin sering perilaku bullying yang di alami siswa, maka akan semakin besar 

kemungkinan munculnya kecemasan pada siswa tersebut. 

b. Distribusi Frekuensi Korban Bullying 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui diketahui mayoritas responden mengalami bullying 

rendah/ringan. Sehingga dapat di artikan bahwa kondisi pada lingkungan siswa kelas VIII tidak terlalu 

parah dan masih kondusif. Pada penelitian ini responden yang mengalami bullying ringan sebanyak 146 

(64,3%) dan responden yang mengalami bullying sedang sebanyak 81 (35,7%).   

Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan (Novilia & Budiman, 2021) terhadap 181 siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 5 Samarinda yang menyebutkan mayoritas siswa menjadi korban bullying ringan, hasil 

penelitian tersebut menunjukan sebanyak 90 responden (49,7%) berada dalam kategori tingkat menjadi 

korban bullying yang ringan, 56 responden (30,9%) dalam kategori sangat rendah, 32 responden (17,7%) 

dalam kategori sedang, 2 responden (1,1%) dalam kategori sangat tinggi, dan 1 responden (0,6%) dalam 

kategori tinggi. 

Bullying ringan dapat berupa ejekan halus, sindiran, pengucilan dalam lingkup sosial kecil, atau 

perilaku tidak langsung lainnya yang bersifat merendahkan (Ruswita et al., 2020). Perilaku ini sering 

kali dianggap sepele, namun apabila terjadi secara berulang dan konsisten, dapat memengaruhi kondisi 

emosional siswa (Samsudi & Muhid, 2020). Walaupun tingkat bullying yang dialami tergolong ringan, 

hal ini tetap tidak boleh diabaikan. Bullying dalam bentuk apapun dapat menjadi pemicu awal 

munculnya masalah psikologis yang lebih serius apabila tidak ditangani dengan baik (Adiyono et al., 

2022). 

Perubahan perilaku bisa terjadi pada korban bullying. Menurut (Kanda & Rosulliya, 2024) korban 

bullying menunjukkan perilaku yang lebih agresif sebagai respons terhadap perlakuan yang mereka 

terima. Hal ini bisa berupa ledakan kemarahan, menarik diri dari interaksi sosial, atau bahkan menjadi 

lebih pendiam dan tertutup. Perubahan ini sering kali terjadi karena mereka kesulitan mengungkapkan 

perasaan mereka dan tidak tahu bagaimana cara menghadapinya dengan cara yang sehat (Rizki & Akbar, 

2020). 

Menurut (Kurniasih et al., 2023) korban bullying sering merasa tidak berdaya untuk melawan, rasa 

takut atau malu untuk melapor kepada pihak berwenang, seperti guru atau orang tua, membuat mereka 

lebih cenderung untuk menyembunyikan apa yang mereka alami. Korban bullying merasa tidak ada 

yang akan percaya pada mereka atau bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan dari pelaku (Dafiq 

et al., 2020). Perasaan putus asa ini bisa memperburuk keadaan, karena korban merasa terjebak dalam 

siklus bullying tanpa ada jalan keluar (Yulianti et al., 2024). 

Korban bullying juga cenderung mengalami rasa rendah diri yang mendalam. Korban bullying 

merasa bahwa mereka tidak memiliki nilai atau tidak bisa diterima dalam kelompok teman sebayanya 

(Harefa & Rozali, 2020). Hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk menjalin hubungan 

sosial yang sehat di masa depan, karena mereka mungkin merasa tidak layak atau takut ditolak oleh 

orang lain. Rasa rendah diri ini dapat menjadi beban berat yang terus mereka bawa sepanjang hidup 

mereka (Almira & Marheni, 2021) 

Pengaruh jangka panjang dari bullying pada korban bisa sangat besar, meskipun efeknya mungkin 

tidak langsung terlihat, trauma psikologis yang ditimbulkan oleh bullying dapat mempengaruhi 

kehidupan korban dalam banyak aspek, termasuk hubungan pribadi, pekerjaan, dan kesejahteraan 
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mental mereka di masa depan (Yulianti et al., 2024). Dalam beberapa kasus, korban yang tidak 

mendapatkan bantuan yang cukup bisa mengembangkan gangguan mental yang lebih serius, seperti 

gangguan stres pascatrauma (PTSD), yang mempengaruhi cara mereka melihat dunia dan diri sendiri 

(Kurniasari & Rahmasari, 2020). 

2. Hubungan Korban Bullying dengan Kecemasan pada siswa kelas VIII 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, pada penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara korban bullying dengan kecemasan pada siswa kelas VIII. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sunarya et al., 2024) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara korban bullying dengan kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh (Adrianto, 2019) menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku bullying dan kecemasan. Dalam penelitiannya, 

ditemukan bahwa semakin tinggi perilaku bullying yang dialami siswa, maka semakin tinggi pula 

tingkat kecemasan yang mereka rasakan. Sebaliknya, semakin rendah perilaku bullying yang dialami, 

semakin rendah pula kecemasan yang dirasakan oleh siswa.  

Kecemasan yang diakibatkan oleh bullying dapat mengganggu proses belajar siswa dan menurunkan 

motivasi serta prestasi akademik mereka (Gatria, 2024). Kecemasan dapat menimbulkan berbagai 

dampak, seperti siswa yang mengalami kecemasan cenderung memiliki lebih sedikit teman atau sering 

mengisolasi diri dari lingkungan sosialnya (Febrianti et al., 2024). Selain itu, menurut (Van Dika et al., 

2024) siswa dengan kecemasan juga berisiko mengembangkan pandangan negatif terhadap diri mereka 

sendiri, yang bisa mendorong mereka untuk melukai diri sendiri (self-injury) bahkan berpotensi 

melakukan tindakan bunuh diri. Kecemasan ini juga dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

berinteraksi dan berkembang di lingkungan masyarakat (Oktavia, 2024). 

Dampak emosional bullying pada siswa seringkali sangat terasa dan intens. Korban bullying sering 

melaporkan perasaan takut, sedih, marah, dan frustrasi, yang muncul akibat rasa tidak berdaya yang 

ditimbulkan oleh bullying tersebut. Tekanan emosional terjadi karena korban merasa terjebak dalam 

situasi mereka dan tidak mampu menghentikan pelecehan atau membela diri tanpa takut akan 

pembalasan. (Astifionita, 2024) 

Menurut (Muauwanah et al., 2024) salah satu respons emosional dari tindakan bullying yang paling 

umum adalah kecemasan. Siswa yang dibuli sering kali hidup dalam ketakutan terus-menerus akan 

menjadi sasaran lagi, yang menyebabkan tingkat kecemasan siswa meningkat di lingkungan sekolah 

(Harahap, 2024). Siswa merasa gugup atau tidak nyaman di hadapan teman-temannya, bahkan di tempat 

yang seharusnya aman, karena antisipasi terhadap bullying yang sangat besar. Menurut (Wahyuni et al., 

2024) kecemasan akibat bullying bisa berkembang menjadi kecemasan sosial yang lebih serius, di mana 

siswa mulai menghindari interaksi sosial sama sekali. 

Selain itu, perasaan malu dan canggung sering kali menyertai bullying. Korban bullying merasa 

bahwa ada yang salah dengan diri mereka, yang dapat menyebabkan rendahnya harga diri. (Astifionita, 

2024) Menurut (Utami et al., 2024) siswa merasa tidak layak untuk berteman, diterima, atau dihormati, 

yang membuat mereka semakin terisolasi dan menarik diri secara emosional. Dampak emosional 

bullying juga bisa muncul dalam bentuk kemarahan atau agresi. Beberapa siswa menjadi mudah 

tersinggung atau menunjukkan amarah akibat tekanan emosional yang terus-menerus mereka alami 

(Syavika et al., 2023). Dalam kasus yang lebih parah, korban bullying dapat melampiaskan amarah 

tersebut kepada diri mereka sendiri, seperti dengan menyakiti diri atau perilaku merusak lainnya sebagai 

cara untuk mengatasi rasa sakit emosional yang dirasakan (Myklestad & Straiton, 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zakiyah, 2018) menunjukkan bahwa 39,4% siswa yang 

mengalami bullying cenderung menghindari situasi sosial yang dapat menekan siswa. Tanggapan untuk 

menghindari situasi sosial akibat perasaan tertekan terhadap situasi baru ini merupakan manifestasi dari 

kecemasan, di mana siswa berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari situasi atau orang yang 

tidak dikenal guna menghindari perundungan. Penelitian ini mengindikasikan bahwa dampak bullying 

menyebabkan siswa kesulitan menghadapi situasi baru, sehingga gejala kecemasan mulai muncul. 

Situasi-situasi yang dapat memunculkan gejala kecemasan tersebut antara lain adalah berada di depan 
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orang banyak yang tidak dikenal, harus berbicara di depan umum, diminta untuk menyampaikan 

pendapat, atau ketika mereka merasa diawasi orang lain (Nur et al., 2022). 

Bullying dapat memiliki dampak psikologis yang signifikan pada korban, salah satunya adalah 

kecemasan. Mereka menjelaskan bahwa korban bullying sering kali mengalami perasaan terancam dan 

tidak aman, yang dapat memicu gangguan kecemasan. Thompson & Smith (2013) Faktor-faktor seperti 

perasaan terisolasi, rendah diri, dan ketidakpastian tentang kemungkinan tindakan bullying lebih lanjut 

dapat memperburuk kondisi psikologis korban. Pada siswa VIII, pengalaman bullying dapat 

mengganggu perkembangan sosial dan emosional mereka, serta berdampak negatif pada konsentrasi 

belajar dan hubungan sosial dengan teman-teman dan guru.  

Pendekatan inklusif di sekolah, dengan melibatkan guru, orang tua, dan teman sebaya, untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung korban bullying sebagaimana ditegskan oleh  

(Thompson & Smith (2013) Dukungan semacam ini dapat membantu mengurangi kecemasan yang 

dialami siswa dan mencegah dampak jangka panjang yang merugikan. Penindasan atau bullying dapat 

memberikan dampak yang serius terhadap anak-anak yang menjadi korbannya. Dampak tersebut tidak 

hanya bersifat sementara, tetapi juga bisa berlangsung dalam jangka panjang, bahkan seumur hidup 

(Abregú-Crespo et al., 2024). Selain menyebabkan gangguan secara fisik, bullying juga dapat 

menimbulkan tekanan psikologis yang berat. Kondisi mental yang terganggu ini seringkali disertai 

dengan keluhan fisik seperti sakit kepala, mual, dan nyeri perut (Thomsen et al., 2024). Korban bullying 

cenderung mengalami kecemasan, menarik diri dari lingkungan sosial, serta mengalami depresi. Dalam 

kondisi yang lebih parah, hal ini dapat memicu masalah lain seperti gangguan makan, perilaku melukai 

diri, hingga keinginan untuk bunuh diri (Schlesier et al., 2023). 

Penutup 

Implikasi dari temuan ini sangat penting untuk ditindaklanjuti. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa yang menjadi korban bullying berisiko mengalami kecemasan. Oleh karena itu, sekolah 

perlu memperkuat layanan konseling dan dukungan psikologis, serta melibatkan guru dan orang tua 

dalam deteksi dini dan pencegahan bullying. Program edukasi dan intervensi anti-bullying perlu 

dioptimalkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung kesejahteraan siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya melibatkan siswa kelas VIII sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, penggunaan instrumen self-report berpotensi 

menimbulkan bias respon yang dapat memengaruhi keakuratan data. 

Rekomendasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan layanan konseling di sekolah 

untuk membantu siswa yang mengalami kecemasan akibat bullying. Guru dan staf sekolah perlu 

mendapatkan pelatihan agar mampu mengenali tanda-tanda bullying dan kecemasan serta memberikan 

respon yang tepat. Selain itu, sekolah dapat menyelenggarakan program edukasi anti-bullying dan 

membentuk kelompok dukungan teman sebaya guna menciptakan lingkungan sosial yang positif. 

Kolaborasi aktif antara sekolah dan orang tua juga penting untuk mendeteksi dini kasus bullying serta 

memberikan dukungan emosional yang berkelanjutan bagi siswa. 
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